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SUMMARY

JOHANNES ROLAN MARTUA SITINJAK. The Effect of Various Types and
Dosages of Goat Biourine On Potassium Uptake and Growth of Soybean (Glycine
max L.) on Ultisol. (Supervised by MUH. BAMBANG PRAYITNO and DWI
PROBOWATI SULISTYANI).

The purpose of this research was to find the recomendation of types and
dosages of goat biourine on potassium uptake and growth of soybean on Ultisol.
This research was conducted from February to October 2021 at the Greenhouse,
Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

Soil analysis was carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology, and
Soil Fertility, Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
This study was carried out using factorial completely randomized design (FCRD),
consisting of 4 types and 3 doses of biourine, namely : P1 (pure biourine without
decomposer), P2 (biourine + moles of banana hump decomposer), P3 (biourine +
moles of goat feces decomposer), P4 (biourine + EM4 decomposer), D1 (100 ml
dose), D2 (200 ml dose), D3 (300 ml dose). Overall there were 12 treatments which
were repeated 4 times, PODO was the control so that there were 52 polybags of
plants.

The results of this study showed that the application of biourine + EM4 gave
the highest results on potassium uptake and gross weight, while biourine + banana
hump gave the highest results on dry weight. Those are optimum with 200 ml
dosage application. The application of 200 ml dosage biourine can give the highest
results on gross weight of soybeans, dry weight of soybeans, and potassium uptake
of soybean plants which is optimum with the application of biourine + EM4 and
banana hump type.

The use of biourine + EM4 or biourine + banana hump with a dose of 200
ml is good for maximizing soybean cultivation on Ultisol soils, but to reduce the
use of inorganic fertilizers it is recommended to use biourine + banana hump with
a dose of 200 ml and further research is needed on the administration of biourine
on Ultisol soils.

Keywords : Goat biourine, soybean, Ultisol soil, potassium.



RINGKASAN

JOHANNES ROLAN MARTUA SITINJAK. Pengaruh Berbagai Jenis dan
Dosis Biourine Kambing Terhadap Serapan Kalium Dan Pertumbuhan Tanaman
Kedelai (Glycine max L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh MUH. BAMBANG
PRAYITNO dan DWI PROBOWATI SULISTYANI).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rekomendasi jenis dan dosis
biourine kambing terhadap serapan kalium dan pertumbuhan tanaman kedelai di
Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Oktober
2021 di Rumah Kaca, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan
Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RALF), terdiri dari
4 jenis dan 3 dosis biourine, yaitu : P1 (biourine murni tanpa dekomposer), P2
(biourine + dekomposer mol bonggol pisang), P3 (biourine + dekomposer mol
feses kambing), P4 (biourine + dekomposer EM4), D1 (dosis 100 ml), D2 (dosis
200 ml), D3 (dosis 300 ml). Secara keseluruhan terdapat 12 perlakuan yang diulang
sebanyak 4 kali dimana PODO sebagai kontrol sehingga terdapat 52 polybag
tanaman.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi jenis biourine + EM4
pada tanaman kedelai memberikan hasil tertinggi pada parameter serapan kalium
tanaman dan berat basah tanaman, sementara jenis biourine + bonggol pisang
memberikan hasil tertinggi pada parameter berat kering tanaman. Kedua jenis
tersebut optimal bila diberikan dosis 200 ml. Pengaplikasian dosis biourine 200 ml
dapat memberikan hasil tertinggi pada parameter berat basah tanaman kedelai, berat
kering tanaman kedelai, dan serapan hara kalium tanaman kedelai yang optimal
dengan pemberian jenis biourine + EM4 atau bonggol pisang.

Penggunaan jenis biourine + EM4 atau biourine + bonggol pisang dengan
dosis 200 ml baik digunakan untuk memaksimalkan budidaya tanaman kedelai pada
tanah Ultisol, namun untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik disarankan
menggunakan jenis biourine + bonggol pisang dengan dosis 200 ml dan perlu
adanya penelitian lanjutan mengenai pemberian biourine terhadap tanah Ultisol.

Kata kunci : biourine kambing, tanaman kedelali, Ultisol, kalium.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol mencapai luas 45.794.000 ha di Indonesia. Ultisol merupakan 25
persen dari total luas daratan di Indonesia dan Ultisol tersebar dari Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi hingga Irian Jaya. Tanah ini tersebar di Kalimantan (21,9 juta
ha), di Sumatera (9,5 juta ha), Maluku dan Papua (8,9 juta ha), Sulawesi (4,3 juta
ha), Jawa (1,2 juta ha), dan di Nusa Tenggara (54 ribu ha) (Syahputra et al., 2015).
Ultisol memiliki hara yang sangat rendah. Kandungan unsur hara pada Ultisol
tersebut sangat labil dan dapat menurun secara cepat setelah pembukaan lahan,
yang juga menyebabkan kemasaman tanah tinggi, miskin kandungan hara makro,
kemampuan penyangga pupuk rendah, dan daya menahan air yang rendah (Sabilu,
2015).

Masalah Ultisol belum ditangani dengan baik di Indonesia secara umum.
Pemanfaatan Ultisol dilakukan pada tanaman industri dan perkebunan, namun
keterbatasan ekonomi adalah penyebab Ultisol tidak tertangani dengan baik pada
skala petani. Kelangkaan pupuk dan minimnya realisasi alokasi kebutuhan pupuk
juga adalah kesulitan yang kerap dijumpai. Produksi pupuk organik dan pupuk
mandiri dalam peningkatan ketersediaan unsur hara merupakan salah satu strategi
dalam upaya peningkatan produktivitas Ultisol (Sujana dan Pura, 2015).

Unsur kalium adalah salah satu unsur hara makro yang penting dalam
Ultisol. Kalium dapat diserap tanaman dalam jumlah yang besar. Kalium sangat
berperan dalam pengaktifan lebih dari 60 enzim tanaman dan dalam sintesis
karbohidrat dan protein. Serapan kalium diperlukan tanaman untuk pembentukan
senyawa organik dalam pembentukan sel tanaman sehingga apabila jumlah yang
dibutuhkan tercapai akan mencapai tingkat produksi yang tinggi. Maka dari itu,
ketersediaan serta serapan kalium penting untuk diketahui. (Manullang et al.,
2014).

Menurut Tianigut dan Yuriansyah (2020) perbaikan kualitas tanah,
kelancaran serapan hara serta pertumbuhan yang optimal tanaman dapat diperoleh
dari pemberian pupuk organik yang baik terhadap tanaman. Ketersediaan hara

Universitas Sriwijaya
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kalium dalam tanah Ultisol dapat dibantu dengan pemberian pupuk organik cair.
Pupuk organik cair (POC) yang berasal dari urin kambing mengandung nitrogen
dan kalium dua kali lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat.

Biourine adalah salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi hara tanaman sehingga dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Biourine dapat memperbaiki sifat kimia,
fisika, dan biologi tanah dengan cara meningkatkan hara tanah, meningkatkan KTK
tanah, memperbaiki struktur tanah, dan memperkaya makro dan mikroorganisme
tanah. Biourine dapat dihasilkan dari limbah peternakan kambing yang kurang
dimanfaatkan. Limbah peternakan mengandung hara yang dibutuhkan tanaman
serta mudah didapatkan dan diaplikasikan. Kandungan nutrisi N, P dan K dalam
urine kambing masing-masing adalah 1,35 %, 0,50 % dan 1,80 % (Sutari, 2010).

Keberhasilan pembuatan POC ditandai dengan adanya lapisan putih pada
permukaan, berbau yang khas berbau masam seperti tape dan suhunya mendekati
suhu ruangan melalui proses fermentasi. Lapisan putih pada permukaan pupuk
merupakan actinomycetes, yaitu jenis jamur tumbuh setelah terbentukya pupuk,
sehingga pupuk organik cair sudah dapat di aplikasikan ke tanaman. (Oktarian,
2020). Kandungan N,P,K, pada pupuk organik cair adalah 10,23 %, C - Organik
23,53 % dan pH 7,67 dan telah sesuai jika mengikuti Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia N0.261/KPTS/SR.310/M/2019 (Sitinjak, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sitepu (2019), dosis
terbaik pemakaian biourine kambing dengan konsentrasi 200 ml/L memberikan
pengaruh terhadap berat basah dan diameter umbi bawang merah. Penelitian Sarah
et al., (2016), menunjukkan pemberian biourine kambing dengan konsentrasi 100
ml/L dan 200 ml/L dapat meningkatkan jumlah daun dan berat kering tanaman lada.

Penelitian Nathania et al., (2012) menunjukkan bahwa pemberian biourine
dengan konsentrasi 300 ml/L mampu memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi terbaik mulai dari tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun hingga berat kering
tanaman.

Biourine diperlukan dalam penanaman kedelai di Ultisol karena memiliki
beberapa kelebihan antara lain : 1) dapat secara cepat mengatasi kekurangan hara

dalam tanah, 2) jumlah kandungan nitrogen, fosfor, kalium, dan air lebih banyak
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daripada kotoran ternak padat, 3) volume penggunaan lebih hemat dibanding pupuk
organik padat 4) mudah membuatnya, 5) murah harganya. Kandungan hara di
biourine kambing lebih tinggi daripada biourine sapi dan biourine kelinci, terutama
kandungan N dan K. Urin kambing juga mengandung hormon auksin, giberelin dan
sitokinin secara alami (Hamid et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian mengenai pengaplikasian
biourine pada tanaman kedelai karena tanaman kedelai (Glycine max) merupakan
salah satu tanaman yang menjadi komoditas pangan penyedia protein nabati
masyarakat Indonesia yang sebagian besar adalah petani. Tempe, tahu, kecap dan
tauco merupakan produk olahan kedelai. Kebutuhan akan kedelai semakin lama
akan meningkat seiring bertambahnya populasi. Seiring bertambahnya penduduk,
kebutuhan kedelai juga akan semakin meningkat, hal itu mengakibatkan pemerintah
masih harus melakukan impor kedelai yang cukup besar (Simatupang, 2013).
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya pemecahan masalah di tanah Ultisol dengan

pengembangan pupuk organik dalam budidaya kedelai.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh jenis biourine kambing terhadap serapan kalium dan
pertumbuhan tanaman kedelai di tanah Ultisol?
2. Bagaimana pengaruh dosis biourine kambing terhadap serapan kalium dan

pertumbuhan tanaman kedelai di tanah Ultisol?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh jenis biourine kambing yang tertinggi pada Ultisol
untuk serapan kalium dan pertumbuhan tanaman kedelai yang optimal.
2. Mengetahui pengaruh dosis biourine kambing yang tertinggi pada Ultisol
untuk serapan kalium dan pertumbuhan tanaman kedelai yang optimal.

1.4. Hipotesis
1. Diduga pemberian jenis biourine kambing + EM4 merupakan perlakuan

jenis terbaik.
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2. Diduga pemberian dosis 200 ml/tanaman pada jenis biourine + bonggol
pisang dan biourine + EM4 merupakan perlakuan dosis terbaik.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi kepada petani dan pihak
lain yang membutuhkan dalam budidaya kedelai tentang penggunaan biourine

kambing terhadap serapan kalium dan pertumbuhan kedelai.
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